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Abstract: Teachers are lacking in applying digital media in learning, because they cannot utilize technology
properly. Teachers only use print media in learning so that learning becomes boring. This study aims to be
able to produce products, be tested and can be used to carry out the learning process using Flipbook-based E-
Module learning media so as to improve students' digital literacy skills. This research uses Borg and Gall
development research research. The data analysis technique is in the form of descriptive qualitative. Using
data collection instruments including observation, questionnaires, and interviews. This research and
development was produced in the form of Flipbook-based E-Module learning media with IPAs material
Chapter 6 My Indonesia is Rich in Culture. The results showed that students' digital literacy skills increased
when researchers taught learning materials using flipbook-based e-module media. Based on the material
experts obtained data results of 91.33% in the very good category, media experts 86.66% in the very good
category, and linguists 80.50% in the very good or very feasible category to use. The initial product test was
carried out on a small scale, namely by 7 students with a result of 88.56 which was in the very good category.
And the product usage test was carried out on a large scale, namely by 29 students with a result of 94.68%
which was in the very good category.

Keywords: Flipbook-Based E-Module, Digital Literacy, Independent Curriculum

Abstrak: Guru kurang dalam menerapkan media digital dalam pembelajaran, dikarenakan tidak dapat
memanfaatkan teknologi dengan baik. Guru hanya menggunakan media cetak saja dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran menjadi membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat menghasilkan produk,
diuji dan dapat digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran E-Modul berbasis Flipbook sehingga meningkatkan kemampuan literasi digital siswa Penelitian
ini menggunakan penelitian penelitian pengembangan Borg and Gall. Teknik analisis data berupa deskriptif
kualitatif. Menggunakan instrumen pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan wawancara. Penelitian
dan pengembangan ini dihasilkan berupa media pembelajaran E-Modul berbasis Flipbook dengan materi
IPAS Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa
meningkat saat peneliti mengajarkan materi pembelajaran dengan menggunakan media e-modul berbasis
flipbook. Berdasarkan ahli materi memperoleh hasil data sebesar 91,33% dengan kategori sangat baik, ahli
media sebesar 86,66% dengan kategori sangat baik, dan ahli bahasa sebesar 80,50% dengan kategori sangat
baik atau sangat layak untuk digunakan. Uji produk awal dilakukan dengan skala kecil yaitu oleh 7 siswa
dengan hasil 88,56 yang termasuk kategori sangat baik. Dan uji pemakaian produk dilakukan skala besar
yaitu oleh 29 siswa dengan hasil 94,68% yang termasuk kategori sangat baik.

Kata kunci : E-Modul Berbasis Flipbook, Literasi Digital, Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN

Pristiwanti (2022) mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan pembelajaran untuk
memperoleh ilmu atau pengetahuan yang bertujuan untuk menciptakan generasi yang
berwawasan, dapat mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, cerdas, kreatif, terampil,
serta bertanggung jawab. Pendidikan ini memiliki peran penting untuk generasi muda kita agar
menciptakan sumber daya manusia yang berilmu, sehingga tercipta adanya generasi-generasi yang
lebih baik. Dengan pendidikan ini menjadikan proses penyesuaian anak terhadap
perkembangannya dari segi emosional, akhlak, fisik maupun mental.

Nata & Putra (2021) mengemukakan bahwa, media adalah wadah yang digunakan sumber
daya untuk mengirimkan isi pesan yang ingin disampaikan kepada penyampai atau penerima pesan
untuk memulai proses pembelajaran. Media suatu komponen terpenting dalam proses
pembelajaran yang wajib harus ada dalam pembelajaran agar mencapai hasil yang maksimal. Media
salah satu alat bantu mengajar supaya materi yang diajarkan terlihat lebih jelas dan nyata. Media
yang digunakan oleh guru seharusnya menggunakan media yang bersifat kongkrit. Setiap guru
harus cerdas dalam memilih penggunaan media yang cocok untuk melaksanakan proses belajar dan
mengajar. Media pembelajaran adalah alat yang berisi informasi digunakan sebagai mempermudah
proses pembelajaran dengan dapat mempermudah proses kegiatan belajar mengajar. Dengan
adanya media pembelajaran yang bervariasi dengan dilengkapi gambar, audio, warna maupun cara
penyampaian yang tepat dan menarik dapat membuat peserta didik merasa riang dan tidak merasa
gampang bosan ketika dilaksanakan proses pembelajaran.

Prinsip penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Antara media
pembelajaran dan tujuan pembelajaran sesuai. (2) Antara media pembelajaran yang digunakan
dengan materi yang akan diajarkan. (3) Sesuai antara media pembelajaran yang digunakan dengan
kemampuan guru dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut
jika sudah sesuai semua, maka media pembelajaran sudah bisa digunakan untuk melaksanakan
proses pembelajaran. Menggunakan alat bantu media pembelajaran dapat memancing siswa untuk
bertanya ataupun memberikan tanggapan mengenai materi yang disampaikan oleh guru. Media
pembelajaran berguna untuk menerangkan materi supaya tidak terlalu monoton dan verbalistik
hanya dengan menggunakan media cetak; mempersingkat waktu dalam menjelaskan materi dalam
proses belajar dan mengajar; membangunkan semangat dan keaktifan siswa dalam belajar; sebagai
alat bantu guru dalam penyampaian materi pembelajaran; dan mampu mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik.

Sekolah sekarang sudah memiliki peralatan berteknologi untuk mengajar. Namun, saat ini
guru kebanyakan masih menggunakan media pembelajaran yang belum memanfaatkan teknologi
yang canggih di era modern ini, masih melaksanakan pembelajaran menggunakan bahan ajar
seadanya untuk melangsungkan kegiatan belajar mengajar yaitu menggunakan media cetak.
Dikarenakan masih banyak guru yang kurangnya pemahaman mengenai teknologi untuk dipakai
sebagai alat bantu untuk media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Teknologi
pembelajaran masih belum digunakan sehingga proses pembelajaran belum efisien dan belum
sesuai dengan penanaman karakter kurikulum merdeka ini. Nizar (2022) mengemukakan pendapat
bahwa, modul elektronik (E-module) ini dapat mempengaruhi generasi muda, generasi yang
memahami teknologi dan berpikir secara mandiri. E-Modul adalah media pembelajaran yang sangat
cocok untuk media pembelajaran di era modern sekarang ini yang berisikan materi, pertanyaan,
maupun evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan secara elektronik. Modul tidak
hanya berbentuk cetak namun juga dapat berbentuk Modul Elektronik atau disebut dengan E-
Modul.

Widiana & Rosy (2021), mengemukakan pendapat bahwa pada dasarnya pengembangan
modul ini sesuai dengan adanya banyak permasalahan di era modern ini, dan modul yang
digunakan hendaknya modul yang dikembangkan atas dasar kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Media pembelajaran ditekankan kepada pendidikan visual yang terlihat menarik dengan
tambahan gambar dan suara.
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Chairunisa & Zamhari (2022) mengungkapkan bahwa, E-Modul adalah suatu media
pembelajaran untuk pembelajaran mandiri yang berfokus pada penerapan keterampilan belajar
yang diperoleh dan interaktif siswa dengan menggunakan program modul elektronik tersebut.
Dengan E-Modul dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih menarik, karena E-Modul
dibuat dengan menggunakan gambar berwarna-warni disertai dengan suara yang membangunkan
semangat siswa untuk belajar. E-Modul dapat mengajarkan siswa untuk menggunakan teknologi
modern secara baik dan bijak.

Literasi adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, mendengar, dan menerima
informasi mengenai keadaan sosial. Tuna (2022) mengemukakan bahwa, literasi digital yang
mampu membawa pelakunya menuju kecakapan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan,
membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh
hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
digital ini merupakan keinginan untuk belajar, berfikir secara logis, kritis, dan inovatif. Kegiatan
literasi tidak hanya dengan media cetak, namun sekarang juga terdapat media digital untuk siswa.
Dengan generasi yang memiliki kemampuan literasi digital dapat meningkatkan fokus pada siswa
dalam melakukan proses pembelajaran. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang
telah diresmikan oleh Nadiem Makarim (Menteri Pendidikan Republik Indonesia) pada tanggal 11
Januari 2021. Namun belum semua serentak menerapkan kurikulum merdeka, masih banyak di
Indonesia yangmasih menggunakan kurikulum 2013.

Heryadi, Nurasiah, & Amalia (2022) mengemukakan bahwa Kurikulum merupakan bagian
utama dari pendidikan, namun seiring dengan berjalannya waktu, kurikulum dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang menimbulkan penyimpangan dari berbagai pihak dan menghambat
proses pendidikan sehingga menimbulkan konflik.. Kemudian Nadiem Makarim telah menemukan
solusi untuk memperbarui kurikulum sekolah agar lebih cocok dengan perkembangan teknologi
yang ada sekarang. Dalam proses belajar mengajar di dalam kurikulum sekarang dengan
menggunakan bantuan media pembelajaran menjadi lebih tertata, kedisiplinan dapat
memperlancar kegiatan belajar dan mengajar tanpa memperlambat prosedur pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian R&D (Research and Development) atau disebut dengan
penelitian pengembangan. Sugiyono (2019:394) mengemukakan bahwa penelitian R&D dan
pengembangan adalah proses atau metode yang digunakan untuk mengembangkan produk dan
memvalidasi produk tersebut. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada
pengembangan media pembelajaran ini meliputi observasi, angket/kuesioner, wawancara, dan
soal/kuis.

Penelitian ini menggunakan model penelitian Borg and Gall. Penelitian R&D ini bertujuan
untuk dapat menghasilkan produk, diuji dan dapat digunakan untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran E-Modul berbasis Flipbook yang telah
dibuat.

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan penelitian R&D menurut Sugiyono (2019)
meliputi 10 langkah sebagai berikut: (1) Potensi dan masalah. (2) Pengumpulan data. (3) Desain
produk. (4) Validasi desain. (5) Revisi page desain. (6) Uji coba produk. (7) Revisi produk. (8) Uji
coba pemakaian. (9) Revisi pemakaian. (10) Produksi massal.

HASIL PENELITIAN
Berikut hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh penelitian ini:
1. Potensi dan Masalah
Pada tahap pertama, peneliti melakukan observasi dan wawancara di SDN 02
Madiun Lor. Dalam observasi dan wawancara ini untuk mengetahui potensi dan masalah
dalam proses pembelajaran terkait dengan media e-modul berbasis flipbook. Berdasarkan
hasil penelitian, di SDN 02 Madiun Lor ini menggunakan kurikulum merdeka pada kelas 1

A
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dan 4 saja. Namun peneliti melakukan penelitian di kelas 4. Sekolah memiliki fasilitas

Pendidikan yang layak dan lengkap. Hasil wawancara ditemukan berbagai permasalahan

adalah sebagai berikut:

a. Proses pembelajaran juga masih hanya menggunakan buku cetak dan masih kurangnya
dalam pemanfaatan media digital dalam melaksanakan pembelajaran. Terutama untuk
penerapan media flipbook ini belum pernah digunakan guru dalam proses
pembelajaran. Di sekolah sudah lengkap fasilitas namun guru masih saja menggunakan
media cetak saja.

b. Kurang pemahaman guru dalam penggunaaan media digital online. Sehingga siswa
merasa bosan jika menggunakan media yang monoton.

c. Guru yang kurang adanya kemauan untuk belajar dalam penggunaan media digital
dalam proses pembelajaran, apalagi guru yang sudah tua.

Observasi dan Wawancara yang dilakukan oleh Kepala Sekolah (Ibu Juli
Sugianingsih, S.Pd) dan Guru Kelas IV (Ibu Rita, S.Pd) yang dilaksanakan pada Kamis, 1 Juni
2023 pukul 09.00 WIB sampai 11.00 WIB.

2. Pengumpulan Data

Ketika potensi dan masalah telah ditemukan, maka dilakukannya perhimpunan
data. Memperhatikan siswa yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap
pemerolehan data ini diperoleh dari guru, kepala sekolah yang dilakukan penelitian
observasi dan wawancara untuk menemukan permasalahan dan datanya dikumpulkan.
Buku pegangan guru dalam pembelajaran IPAS ini hanya 1 berupa buku cetak yang
digunakan untuk mengajar. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber untuk membuat
flipbook, tidak hanya buku cetak IPAS saja, namun juga mengambil dari e-book lainnya
berdasarkan materi yang telah ditentukan yaitu mata pelajaran IPAS pada Bab 6
Indonesiaku Kaya Budaya kelas IV SD.

3. Desain Produk

Dalam mendesain produk ini sesuai dengan yang dibutuhkan dan melihat dari segi
daya tarik siswa untuk menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi lebih semangat
untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media yang telah peneliti buat.
Peneliti menggunakan Microsoft Power Point untuk merancang desain pada flipbook.

Dibuat dengan sekreatif mungkin dengan memperhatikan warna dalam background,
tulisan, maupun gambar. Dengan menambahkan video melalui barcode supaya dapat dilihat
oleh siswa meskipun dalam bentuk e-modul. Kemudian di upload di aplikasi anyflip dan
diedit dengan menambahkan suara. Supaya siswa tidak hanya melihat dan membaca,
namun juga mendengar.

4. Validasi Desain

Pengembangan e-modul berbasis flipbook dengan materi Kelas IV SD IPAS Bab 6
Indonesiaku Kaya Budaya yang telah divalidasi oleh para dosen dari Universitas PGRI Madiun
(UNIPMA) di kampus Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).

Tabel 1. Skor yang dapat dipilih untuk dinilai oleh validator

Nilai Keterangan

Sangat kurang baik

Kurang baik

Cukup baik

Baik

Sangat Baik
Wulandari (2020) mengemukakan bahwa, Tingkat kecapaian hasil peneliatian dari

Validasi Desain dengan presentase sebesar adalah sebagai berikut:

0% - 20% = Sangat Kurang Baik

QLD |WIN =
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21% - 40%
41% - 60%
61% - 80%
81% -90%

= Kurang Baik
= Cukup Baik

= Baik

= Sangat Baik

Hasil validasi ahli materi oleh dosen yang menguasai materi IPS adalah Bapak Eka Nofri Ari
Yanto, S.Pd., M.Pd adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi 1

1. Kecgcokan materi dengan Kompetensi Dasar 5,00
(KD)
2. & Kecocokan materi dengan indicator 5,00
3. : Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 5,00
4. ]v Materi disampaikan secara urut/runtut 5,00
5. Materi disampaikan secara detail 4,00
6. D Penyajian materi disertai dengan gambar atau 5,00
a video
7. f Penyajian materi disertai dengan evaluasi guna 5,00
t untuk mengukur pemahaman siswa
8. a Bahasa yang digunakan menggunakan bahasa 5,00
r baku sesuai dengan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI)
0. Keefektifan kalimat 5,00
B10. Kalimat yang digunakan jelas atau tidak 5,00
berulang-ulang
11. Bahasa yang digunakan mudah wuntuk 5,00
dimengerti
12. Susunan kalimat yang digunakan sudah benar 5,00
13. Ketepatan tanda baca 5,00
14. Ketepatan ejaan 5,00

15.

Ketepatan huruf kapital dan huruf kecil

5,00

Berdasarkan hasil dari penilaian oleh 1 ahli materi yang disajikan pada tabel 3 dan 4
dihitung dengan rata-rata nilai media flipbook adalah sebagai berikut:
Hasil Validasi oleh Ahli Materi 2 = 4,93
Hasil Presentase Validasi oleh Ahli Materi 2 = 98,66%
Jadi, berdasarkan hasil validasi oleh para ahli materi yaitu 4,56, maka disesuaikan

dengan tabel 2, maka berada pada rentangan 4 <M=s5 dengan presentase 98,66% dan
kategori sangat baik. Kritik dan saran yang diberikan oleh 1 Ahli Materi adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3. Kritik dan Saran oleh Ahli Materi

1. Ahli Materi Untuk gambar kartun diganti saja dengan gambar
asli.
Diperbarui kembali untuk tatanan gambarnya.

Dilanjut dengan validasi media yang dilakukan oleh 1 validator yang merupakan ahli
media yang telah berkompeten di bidang media. Ahli media yang berpengalaman di bidang
media pembelajaran adalah Ibu Diyan Marlina, S.Pd., M.Pd .

Tabel 4. Hasil Validasi oleh Ahli Media

1. Background yang full warna dapat menarik 5,00
perhatian
2. Tampilan gambar animasi dapat memberikan 4,00

pesan yang positif dan dapat menarik perhatian

3. Tata letak media sesuai 4,00

4, Kesesuaian suara, font, dan kejernihan gambar 5,00

5. Ketahanan media flipbook 5,00

6. Keamanan penggunaan media flipbook 5,00

7. Desain media video animasi yang menarik 5,00

8. Kesesuaian gambar dengan materi 4,00
pembelajaran

9. Kesesuaian media video animasi dengan materi 4,00

10. Media flipbook dapat menarik perhatian 4,00

11. Media lipbook menunjang isi materi yang 5,00
diajarkan

12. Kemudahan dalam penggunaan flipbook 5,00

13. Media flipbook dapat digunakan untuk guru 5,00
dan siswa

14. Media flipbook mudah diakses 5,00

15. D Media flipbook dapat membantu siswa dalam 5,00
memahami materi pada saat proses
embelajaran

-~ o

Berdasarkan hasil dari penilaian oleh 1 ahli media yang disajikan pada tabel 6 dan 7
dihitung dengan rata-rata nilai media flipbook adalah sebagai berikut:
Dengan presentase adalah sebagai berikut:
Hasil Presentase Validasi oleh Ahli Media = 80%
Hasil Validasi oleh Ahli Media = 4,00
Jadi, berdasarkan hasil validasi oleh para ahli media yaitu 4,00, maka disesuaikan

dengan tabel 2, maka berada pada rentangan 4 <M=s5 dengan presentase 80% kategori
sangat baik. Kritik dan saran yang diberikan oleh 2 Ahli Media adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Kritik dan Saran oleh Ahli Media

1. Ahli Media Jika memungkinkan dikasih halaman pada E-
Modul.Hal ke-2 tulisan warna hitam diganti putih
saja biar lebih jelas. Untuk gambar pada
background, sebaiknya dipilih sesuai dengan
materinya.Font pada contoh kearifan lokal di
Indonesia dibenahi spasinya.
Untuk game evaluasi dibenahi supportnya agar
mudah digunakan.
3. Desain Produk
Revisi desain dilakukan setelah dilakukannya validasi oleh para ahli yaitu ahli
media, ahli materi, dan ahli bahasa. Setelah divalidasi oleh para ahli masih terdapat
kekurangan sehingga masih perlu diperbaiki. Untuk memperbaiki dari kesalahan
sebelumnya dengan membuat lebih baik dan lebik menarik, sehingga layak untuk
digunakan dalam proses belajar mengajar dalam penelitian di sekolah.
4. Uji Coba Produk

Uji coba produk ini dilaksanakan setelah divalidasi oleh para ahli dan telah direvisi
kembali. Uji coba produk ini dilakukan di sekolah SDN 02 Madiun Lor pada hari Jum’at, 9
Juni 2023 mulai pukul 07.30 WIB sampai 09.00WIB. Uji coba produk ini yang dilakukan
oleh guru dan hanya 7 anak kelas IV dengan menggunakan media tersebut.

Tabel 6. Hasil uji coba produk awal

1. Eava dapat meemg ko 10 Zampat Halk
pembelajaran
mienganakan mesdia

Flipioo ok

2. =y kurang pahanm & 1 EENL S Tampat Halk
miengikutd pensbelajaran
mengianakan Flipbo-ok.

3. aya dapat Eesngakses & 1 EENL S Tampat Halk
Fliponok meEnEEanakan
Flipion ok

. =y Deluen pornals & T Tampat Halk

menganakan fAiphook

1 Saya dapat  mengerjakan 7 INEEE Y Zanpat Hak
soal dalam permainan.

. Taya menyvukal penEsunaan & 1 HE, T 1 Tampat Halk
media Hiphe=mnk oersifat
o b an sangat
mensbnsankan.

T, Fengpunaan media fliphook 1 ] HE, T 1 Zamgat Haik
oersifat (ot L dan
sangat membnsankan.

H. Tava  dapal mengsanakan T 1 EENFES] angat Bailk
aplikassi amyiip clalam
mengganakan fipbonk.

9. Taya  dapat mendownload F EENL S Tampat Halk
aplika=i amyHup

(EN Taya  dapat mendownload  F EENL S Tampat Halk
iz beri pembelajaran i
aplikas amyHup.

11 Taya  kurang  pablamn  cara 1 [ EENL S Tampat Halk

1Z Fembelajaran meemjadl & 1 HEG, T Zangat Hak
menyenangkan dengan
meng@anakan Fiplbonk.
(N =aya dapar memahami & 1 HEG, T Zangat Hak
dengan mudah jika dengan
meng@anakan fhplbonk
L Easa Ersulitan alalam 1 ] HEG, T Zanpat Hak
mengganakan fipbonk.
15 Fembelajaran menjadi Ieoih 7 HEG, T Zangat Hak
oervariatbl dan efe kbl

A
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Dari hasil skor yang telah didapat dari respon siswa dalam angket menunjukkan bahwa dari

siswa ini menunjukkan hasil 88,56 yang masuk pada kategori Sangat Baik.

5.

Revisi Produk

Setelah pengujian efektivitas produk, maka terdapat kekurangan dalam produk
sehingga dapat diperbaiki kembali desain tersebut. Sehingga dapat digunakan dengan layak
saat mengajar di sekolah.
Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan setelah uji coba produk dan telah direvisi produknya.
Kemudian uji coba pemakaian yang dilaksanakan dengan mengajar 29 siswa di kelas [V SDN
02 Madiun Lor yang beralamat Jl. Diponegoro No.41, Madiun Lor, Kec. Manguharjo, Kota
Madiun pada hari Kamis, 15 Juni 2023 pukul 07.30 WIB sampai 09.00WIB. Kemudian
diberikan angket kepada siswa agar kita dapat mengetahui seberapa kemampuan literasi
digital mereka dan pemahaman mereka mengenai materi yang telah disampaikan melalui
media flipbook tersebut.

Hasil uji pemakaian produk flipbook yang dilakukan pada siswa kelas IV SD yang
berupa angket adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Pemakaian Produk yang dilakukan pada 29 siswa kelas IV SD

No.

Pernyataan Ya Tidak | Presentase | Kategori

1. Saya dapat mengikuti | 27 2 93,10% Sangat Baik
pembelajaran
menggunakan media
Flipbook.

2. Saya kurang paham | 2 27 93,10% Sangat Baik
mengikuti  pembelajaran
menggunakan Flipbook.

3. Saya dapat mengakses | 26 3 96,10% Sangat Baik
Flipbook menggunakan
Flipbook.

4. Saya belum pernah | 29 - 100% Sangat Baik
menggunakan flipbook
dalam belajar.

5. Saya dapat mengerjakan | 29 - 100% Sangat Baik
soal dalam permainan.

6. Saya menyukai | 27 2 93,10% Sangat Baik
penggunaan media

flipbook dalam proses
pembelajara.

7. Penggunaan media | 2 27 93,10% Sangat Baik
flipbook bersifat monoton
dan sangat membosankan.

8. Saya dapat menggunakan | 27 2 93,10% Sangat Baik
aplikasi  anyflip dalam
menggunakan flipbook.

9. Saya dapat mendownload | 29 - 100% Sangat Baik
aplikasi anyflip
10. Saya dapat mendownload | 27 2 93,10% Sangat Baik
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materi pembelajaran di
aplikasi anyflip.

11. Saya kurang paham cara | 2 27 93,10% Sangat Baik
mendownload materi di
aplikasi anyflip.

12. Pembelajaran menjadi | 27 2 93,10% Sangat Baik
menyenangkan dengan
menggunakan flipbook.

13. Saya dapat memahami | 27 2 93,10% Sangat Baik
dengan mudah jika dengan
menggunakan flipbook.

14. Saya  kesulitan dalam | 2 27 93,10% Sangat Baik
menggunakan flipbook.

15. Pembelajaran menjadi | 27 2 93,10% Sangat Baik
lebih bervariatif = dan
efektif.
Jumlah 1420.2
Presentase 94,68% Sangat Baik

Pada tabel 7 sudah dihitung bahwa hasil presentase nilai kemampuan literasi digital
siswa dapat kita lihat dari presentase tersebut adalah 94,68% yang merupakan kategori Sangat
Baik. Dari hasil uji pemakaian produk ini sudah berdampak baik bagi siswa dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa telah dapat menggunakan aplikasi anyflip untuk mengakses
flipbook, siswa juga dapat mendownload materi yang telah dishare melalui aplikasi anyflip,
siswa sebagian gampag memahami jika dalam pembelajaran dangan memanfaatkan flipbook
ini. Selain itu, siswa juga dapat merasa senang jika pembelajaran menjadi lebih bervariatif dan
menarik, para peserta didik juga dapat mengerjakan permainan di dalam flipbook tersebut.

7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah uji coba pemakaian telah dilakukan. Dengan revisi
produk kembali dapat mengetahui kekurangan produk tersebut setelah melaksanakan uji voba
produk, dan dengan masih adanya perbaikan produk kembali dapat menghasilkan produk
dengan sempurna.

8. Produksi Massal

Produksi massal dilakukan dengan pembuatan secara massal atau lebih banyak. Dengan

mengupload di berbagai aplikasi yaitu anyflip, html5, flipbook maker, dan flipsnack.

PEMBAHASAN

Pembahasan pada penelitian ini akan membahas hasil-hasil pengembangan untuk
menjawab pertanyaan dalam pengembangan e-modul berbasis flipbook untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital siswa pada kurikulum merdeka kelas IV SD. Yang dilakukan di SDN 02
Madiun Lor Kelas IV. Dengan adanya penelitian ini dapat menjawab 2 pertanyaan, yaitu (1)
Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran E-Modul berbasis Flipbook untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa pada kurikulum merdeka kelas IV SD?, (2)
Bagaimana kualitas media pembelajaran E-Modul berbasis Flipbook untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital pada kurikulum merdeka kelas IV SD.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dijelaskan adalah sebagai berikut:
1. Proses Pengembangan Media Pembelajaran
Proses pengembangan media ini menggunakan model pengembangan dari Sugiyono
(2019) meliputi 10 langkah sebagai berikut: Potensi dan masalah, Pengumpulan data, Desain
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produk, Validasi desain, Revisi desain, Uji coba produk, Revisi produk, Uji coba pemakaian,
Revisi pemakaian, dan Produksi massal.

Pada tahap pertama ini dilakukan untuk mengetahui potensi dan masalah dilakukan
dengan cara observasi dan wawancara. Yang dilakukan wawancara kepada guru kelas IV dan
Kepala Sekolah. Dengan bertujuan untuk memperoleh potensi dan permasalahan dalam
pembelajaran.

Tahap kedua, pengumpulan data dilakukan Ketika potensi dan masalah telah
ditemukan, maka dilakukannya perhimpunan data. Memperhatikan siswa yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran. Pada tahap pemerolehan data ini diperoleh dari guru, kepala
sekolah yang dilakukan penelitian observasi dan wawancara untuk menemukan permasalahan
dan datanya dikumpulkan. Buku pegangan guru dalam pembelajaran IPAS ini hanya 1 berupa
buku cetak yang digunakan untuk mengajar. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber untuk
membuat flipbook, tidak hanya buku cetak IPAS saja, namun juga mengambil dari e-book
lainnya berdasarkan materi yang telah ditentukan yaitu mata pelajaran IPAS pada Bab 6
Indonesiaku Kaya Budaya kelas IV SD.

Pada tahap ketiga, mendesain produk dengan menggunakan Microsoft Power Point
untuk membentuk desain. Kemudian diedit semenarik mungkin dan diperhatikan dari warna
maupun background.

Pada tahap keempat, validasi desain yang dilakukan oleh para ahli , yaitu ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa. Yang dilakukan oleh para ahli yang sudah sangat berkompeten di
bidangnya masing-masing.

Tahap kelima, setelah divalidasi oleh para ahli masih terdapat kekurangan sehingga
masih perlu diperbaiki. Untuk memperbaiki dari kesalahan sebelumnya dengan membuat lebih
baik dan lebik menarik, sehingga layak untuk digunakan dalam proses belajar mengajar dalam
penelitian di sekolah.

Tahap keenam, uji coba produk yang telah direvisi dan di uji pada 7 siswa untuk
memperoleh respon berupa angket dari siswa. Dan untuk mengetahui kekurangan dan
selanjutnya diperbaiki kembali oleh peneliti.

Tahap ketujuh, setelah pengujian efektivitas produk, maka terdapat kekurangan dalam
produk sehingga dapat diperbaiki kembali desain tersebut. Sehingga dapat digunakan dengan
layak saat mengajar di sekolah.

Tahap kedelapan, uji pemakaian produk yang dilakukan pada siswa kelas IV SD dengan
menerapkan hasil produk berupa media E-Modul berbasis Flipbook. Dengan memperoleh data
dengan cara mengisi angket.

Tahap kesembilan, dengan revisi produk kembali dapat mengetahui kekurangan produk
tersebut setelah melaksanakan uji voba produk, dan dengan masih adanya perbaikan produk
kembali dapat menghasilkan produk dengan sempurna.

Tahap kesepuluh, adalah tahap yang dilakukan dengan pembuatan secara massal atau
lebih banyak. Dengan mengupload di berbagai aplikasi yaitu anyflip, html5, flipbook maker, dan
flipsnack.

2. Kualitas Media Pembelajaran
a. Kualitas Media Pembalajaran Oleh Ahli Materi

Kualitas media pembelajaran muatan IPAS kelas IV Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya.
Hasil penilaian media pembelajaran oleh ahli materi yang merupakan dosen pengajar di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) di Universitas PGRI Madiun.

Materi yang disajikan sesuai dengan KBBI, kalimat yang digunakan juga tidak
berbelit-belit, susunan kalimatmya juga sudah benar, dan menggunakan kalimat efektif.
Dengan memperoleh hasil penelitian dengan 4,56% dengan kategori Sangat Baik.

b. Kualitas Media Pembalajaran Oleh Ahli Media

Kualitas media pembelajaran muatan IPAS kelas IV Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya

dilihat dari segi media. Ahli media yang merupakan dosen FKIP di Universitas PGRI Madiun.

A
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Berdasarkan penilaian dari para ahli media, validasi media mendapatkan nilai sebesar 4,33

dengan kategori Sangat Baik.

Kualifikasi sangat baik karena, media flipbook ini dpat menarik perhatian siswa,
media flipbook dapat mudah diakses oleh siswa, media flipbook dapat membantu siswa
dalam memahami materi pada saat proses pembelajaran, tata letak medianya sesuai, dan
background yang full warna dapat menarik perhatian pada siswa.

c. Kualitas Media Pembalajaran Oleh Ahli Bahasa

Pada Kualitas media pembelajaran ini bermuatan IPAS kelas [V Bab 6 Indonesiaku
Kaya Budaya dilihat dari segi bahasa. Ahli Bahasa yang merupakan dosen FKIP di
Universitas PGRI Madiun. Berdasarkan penilaian dari para ahli media, validasi media
mendapatkan nilai sebesar 4,28 dengan kategori Sangat Baik.

Kualifikasi produk ini sangat baik, karena E-Modul ini dapat memudahkan siswa
dalam menerima materi yang diajarkan oleh peneliti, Langkah-langkah pembelajaran dalam
modul mempermudah siswa belajar mandiri, memudahkan siswa dalam berinteraksi
dengan modul, dan jenis huruf yang digunakan mudah dengan jelas.

3. Kemampuan Literasi Digital Siswa

Pada kemampuan literasi digital siswa ini dapat kita peroleh dari dan uji pemakaian produk
yang dilakukan oleh 29 siswa. Dengan memperoleh hasil penelitian ini dapat mengetahui
kemampuan literasi digital siswa. Dan hasil penelitian dari uji pemakaian berpresentase 94,68%
dengan kategori Sangat Baik.

Kualifikasi untuk literasi digital siswa dapat dinilai dengan kategori sangat baik, karena
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran menggunakan media flipbook, siswa mudah paham
ketika mengikuti pembelajaran dengan menggunakan flipbook, siswa dapat mengerjakan soal
dalam permainan, siswa menyukai penggunaan media flipbook, pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan ketika menggunakan media pembelajaran flipbook, dan pembelajaran menjadi lebih
bervariatif dan efektif.

Dengan adanya penelitian ini dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis flipbook ini dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital pada siswa yang literasi ini tidak hanya membaca namun
juga mendengarkan, selain itu juga dapat mudah memahami dalam penggunaan flipbook dan
materi yang diajarkan dengan menggunakan flipbook tersebut. Yang sebelumnya hanya
menggunakan media cetal dan belum mengenal media digital berupa flipbook, dan sekarang dapat
mengakses maupun memanfaatkannya untuk belajar dengan mudah.

SIMPULAN

Media pembelajaran e-modul berbasis flipbook ini dapat digunakan siswa kelas IV SD di
dalam mata pembelajaran IPAS karena berisikan materi IPAS Kelas IV SD dengan Kurikulum
Merdeka yaitu Bab 6 Indonesiaku Kaya Budaya.

Dan dari hasil penelitian dari angket validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dapat
diketahui bahwa media e-modul berbasis flipbook termasuk media sangat layak. Dengan melalui
angket dapat diketahui bahwa hasilnya sebesar 94,68% dengan kategori sangat baik dan dapat
meningkatkan literasi digital. Media pembelajaran berbasis flipbook dapat memudahkan guru dan
siswa dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar. Membantu siswa dalam memahami materi
dengan cepat dan tidak membuat siswa bosan dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Selain
itu juga dapat meningkatkan kemampuan literasi digital pada siswa yang dapat dilihat dari hasil
penelitian berupa hasil angket yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa
meningkat saat peneliti mengajarkan materi pembelajaran dengan menggunakan media e-modul
berbasis flipbook.
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